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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 th. 1987 No.

0543 b/V/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ba’ b b
<
. ta’ t t
[Suid
- sa' S s (dengan titik di atas)
e . .
z J J J
- ha’ h h (dengan titik di bawah)
: kha' kh kdanh
¢ a an
R dal’ d d




& G

(W TS N L o T

L G

C-

zal®

ra'

sin

syin

za
‘ain
gain

fa

nun
wau
ha

hamzah

ya

z (dengan titik di atas)
r
z
S
sdany
s (dengan titik di bawah)
d (dengan titik di bawah)
t (dengan titik di bawah)
z (dengan titik di bawah)
koma terbalik (di atas)

g
f

apostrof

y

vi




B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
fathah a a
— kasrah i i
= dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
¢ - . .
fathah dan ya ai adani
S fathah dan wau au adanu
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Contoh :
g - saufa
S - kaifa

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
v : . o
; fathah dan alif a a dan garis di atas
S
atau ya
&é.
kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
S dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- qala * -qila
) . Jsi _
- rama - yaqulu
D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/.
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2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
JulY) dayy raudatuh atfal

%) )-‘A“ ‘\-.‘.-.’J“"“ - al-Madinah al-Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
&Y |
d'J - Rabbana ‘)-d - al-birr
Bl >
- Nazzala - al-hajj

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “ J' “. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariyah.
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1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

Contoh:
al)
da)s \ - ar-rajulu ?M - al-qalamu
paud) Al
‘ - as-sayyidatu B - al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
P oy i
L syai un H umirtu
Ol 'y gaals
-inna I - ta'khuziina



H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan. Dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

KB J‘QJ 4 OE J - wainnallaha lahuwa khair ar-razigin atau

O M D . N
wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

Q‘ J-'-'"‘MJ d:\S.“ \Js J{A - faaufu al-kaila wa al-mizana atau

fa auful-kaila wal-mizana

I. Pemakaian Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan
antara lain huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandang.
Cantoh:
d}w) \j‘ — LAJ - wama Muhammadun illa Rasal

- M = .
xS A e )""j - nasrun pinallahi wa fathun garib
R
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Keseimbangan Harga Menurut Ibnu Khaldun

Di dalam Muqaddimah , Ibnu Khaldun menulis secara khusus satu bab berjudul
"Harga-Harga di Kota-Kota". Ia membagi jenis barang menjadi barang kebutuhan
pokok dan barang mewah.Menurut dia, bila suatu kota berkembang dan selanjutnya
populasinya akan bertambah banyak, maka harga- harga barang kebutuhan pokok
akan mendapat prioritas pengadaannya. Akibatnya penawaran meningkat dan ini
berarti turunnya harga. Sedangkan untuk baarang-barang mewah, permintaannya
akan meningkat sejalan dengan berkembangnya kota dan berubahnya gaya hidup.
Akibatnya harga barang mewah meningkat.

Ibn Khaldun juga menjelaskan mekanisme penawaran dan permintaan dalam
menentukan harga keseimbangan. Secara lebih rinci ia menjabarkan pengaruh
persaingan di antara konsumen untuk mendapatkan barang pada sisi permintaan.
Setelah itu ia menjelaskan pula pengaruh meningkatnya biaya produksi karena pajak
dan pungutan-pungutan lain di kota tersebut, pada sisi penawaran

Ibn Khaldun menjelaskan pengaruh naik dan turunnya penawaran terhadap harga. Ia
mengatakan, "Ketika barang-barang yang tersedia sedikit, maka harga-harga akan
naik. Namun bila jarak antar kota dekat dan aman untuk melakukan perjalanan, maka
akan banyak barang yang diimpor schingga ketersediaan barang akan melimpah, dan
harga-harga akan turun" . Hal ini menunjukkan bahwa Ibn Khaldun, telah
mengidentifikasi  kekuatan  permintaan  dan penawaran  scbagai  penentu
keseimbangan harga.

ibn Khaldun menjelaskan secara lebih rinci. Menurut dia, keuntungan yang wajar
akan mendorong tumbuhnya perdagangan sedangkan keuntungan yang sangat rendah
akan membuat lesu perdagangan karena pedagang kehilangan motivasi. Sebaliknya,
bila pedagang mengambil keuntungan sangat tinggi juga akan membuat lesu
perdagangan karena lemahnya permintaan konsumen.

Konsep mekanisme pasar menurut Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah adalah
kebebasan sepenuhnya oleh pasar tanpa intervensi pihak manapun, intervensi
pemerintah baru dibenarkan ketika dalam pasar terdapat distorsi. Terdapat tiga
prinsip yang menyertai berjalannya mekanisme pasar menurut Ibnu Khaldun, yaitu:
syari’ah, kebebasan, dan keadilan. Ketiga prinsip ini saling mempengaruhi dan
berkesinambungan dalam menciptakan perekonomian yang kondusif.

Berdasarkan pemaparan prinsip-prinsip ekonomi Ibnu Khaldun di atas dapat
disimpulkan bahwa tidak semua prinsip bisa diterapkan di Indonesia, ada yang
relevan dan ada yang tidak. Sistem yang relevan adalah semangat dari prinsip
syari'ah dan perdagangan yang adil, sedangkan mekanisme pasar kurang relevan bila
diterapkan dalam perekonomian Indonesia. Hal ini bermuara dalam masalah kesiapan
bangsa Indonesia, yang saat ini mengalami krisis multi dimensi. Sistem mekanisme
pasar dapat diterapkan di Indonesia bila keadaan Indonesia sudah sangat siap dan
kondusif, artinya kesctabilan ckonomi terjaga schingga sistem ini bisa berlaku.
Sedangkan masalah ideologi pancasila tidak bisa digantikan dengan ideologi apapun,
termasuk syari'ah Islam.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar merupakan arena interaksi dalam kegiatan perekonomian, di
mana individu dan kelompok berusaha memaksimalkan keuntungan dan
manfaat. Pengertian pasar ini sesuai dengan aktivitas yang terjadi di pasar, di
mana pembentukan harga dari suatu barang terjadi melalui mekanisme
tertentu. Mekanisme pasar terjadi apabila penawaran dan permintaan saling
berinteraksi secara otomatis tanpa adanya intcrvensi dan distorsi dari pihak
manapun.

Pada mekanisme pasar, pasar dapat memberikan informasi yang lebih
tepat dengan memberikan ketcrangan tcntang harga-harga scrta berapa
besarnya permintaan kepada jenis-jenis barang. Pasar juga dapat memberikan
perangsang kepada para pengusaha untuk mengembangkan kegiatan mereka,
sebab keadaan pasar terus menerus berkembang scjalan dengan perkembangan
tcknologi dan jumlah penduduk yang akan mempengaruhi perubahan pasar.
Dengan sistem ini juga akan memberikan kebebasan yang lebih tinggi kepada

masyarakat dalam kegiatan perokonomiannya.’

Dalam Islam ketika melihat aktivitas ckonomi tentunya tidak terlepas

dari dasar-dasar moral yang telah digariskan dalam al-Qur’an dan Hadis.

' Sadono Soekirno, Pengantar Teori Ekonomi Mikro, cet. Ke-15 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), hlm.42.



Dimensi moral harus dijadikan pijakan dalam kegiatan perckonomian, karena

penegakan moral merupakan bagian dari penegakan syari’ah.

Terabaikannya dimensi moral dalam mekanisme pasar akan melahirkan
ketidakharmonisan dan permainan bisnis yang tidak sehat. Pertama,
kebebasan pasar akan menindas golongan-golongan tertentu, yaitu golongan-
golongan yang lemah dan minoritas, sedang golongan yang kuat semakin kuat.
Kedua, dengan sistem pasar menyebabkan kegiatan perekonomian tidak stabil,
pada suatu ketika ia mengalami kemakmuran yang tinggi, tetapi masa
berikutnya ia mengalami kemerosotan yang serius. Kegoncangan ini sangat
merugikan masyarakat. Ketiga, dengan menggunakan sistem mekanisme pasar
akan menimbulkan kekuatan monopoli yang merugikan, yang terkuat
mempunyai kekutan besar terhadap penentuan harga, dan jenis barang yang
ditawarkan. Keempat, mekanisme pasar tidak dapat menyediakan beberapa
barang secara efisien. Masyarakat secara bersama-sama memerlukan beberapa
jasa tertentu untuk efisiensi kebutuhan umum, sedangkan dalam

penyediaannya diperlukan campur tangan pemerintah.2

Bertolak dari kekurangan-kekurangan di atas, Islam mencoba
menawarkan mekanisme harga islami dengan memasukkan prinsip-prinsip

muamalah dalam proses mekanisme pasar.

Islam telah memberikan dasar-dasar dalam bermuamalah seperti yang

tertera dalam al-Qur'an dan al-Hadis. Al-Qur'an dan al-Hadis adalah dasar

2 Jbid, hlm. 46.



moral dalam kegiatan muamalah manusia baik hablumminallah maupun
,bab]umminann;s. Dalam aktivitasnya, manusia hanya bertujuan akhir untuk
memenuhi perintah Allah.”

Selain ditopang dengan sistem yang bagus, perekonomian juga harus
ditopang oleh ahli ekonomi yang mempunyai jiwa enterpreneur yang
profesional dan kapabel di bidangnya serta tenaga ckonomi yang menguasai
syari’ah dan hukum Islam, sehingga dalam menjalankan roda perekonomian
tidak menyimpang dari prinsip-prinsip muamalah yang telah ditetapkan
dalam syari'ah.4

Secara garis besar Islam telah merumuskan lima prinsip dalam
bermuamalah yaitu: fauhid (keimanan), keadilan, nubuwwah (kenabian),
khilafah (pemerintahan), dan ma'ad (hasil). Dari kelima nilai-nilai universal
tersebut dibangun tiga prinsip derivatif sebagai ciri-ciri dan cikal bakal
ckonomi Islam. Ketiga prinsip tersebut adalah multiplay ownership
(kepemilikan multijenis), freedom to act (kebebasan bertindak/berusaha), dan
social justice (keadilan sosial). Ketiganya dibangun konsep yang memayungi

semuanya yaitu Akhlak.’

3 Yusuf Qardawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, alih bahasa Zainal Arifin dan Dahlia
Husain, cet. ke-1(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 31.

* Muhamad, Lembaga-Lembaga keuangan Umat Kontemporer, cet. ke-1 (Yogyakarta:
UII Press, 2000), him.1.

5 Adiwarman A. Karim, Fkonomi Makro Isfami, cet. ke- 1 (Jakarta: IIT Indonesia,
2002), him. 17.



Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya Asas-asas Hukum Muamalah
(Hukum Perdata Islam) telah menerangkan tentang prinsip-prinsip muamalah
yang telah dirumuskn dalam empat prinsip:®
1. Pada dasamya segala bentuk muamalah adalah boleh hingga ada dalil
yang mengharamkanya.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka (‘an taradin) tanpa ada
paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendapatkan manfaat dan
menjauhkan madharat dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan memakai nilai-nilai
keadilan dan jauh dari unsur-unsur penganiayaan.

Prinsip-prinsip di atas itulah yang melandasi segala kegiatan
perekonomian umat, tanpa terkecuali kegiatan yang dilakukan dalam pasar.

Untuk meminimalisir dampak mekanisme harga, para ilmuwan
muslim menawarkan konsep ~mekanisme harga dengan tidak
mengesampingkan sisi etika dan prinsip-prinsip syari’ah, diantaranya: Abu

Yusuf dalam kitabnya Al-Kharaj’, Tonu Taimiyah dengan Majmu’u Fatawd,

¢ Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), cet. ke-2
(Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm 15-16.

7 Abu Yusuf, Kitab Al Kharaj, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1979).

*Ibnu Taimiyah, May'mt?’u Fatawa Syakh al-Islam Ahmad Ibn Taimiyah, cet ke-8
(Riyadh: Riyadh Press, 1982).



Al-Gazali dengan Ihya ‘Ulumuddia®, dan Tbnu Khaldun dengan kitabnya
M uqaddimalz’ 0

Kajian-kajian sejarah tentang pemikiran ekomomi Islam merupakan
vjian-ujian empirik untuk membantu menemukan sumber-sumber
pemikikiran Islam kontemporer dan memberikan pemahaman kepada kita
terhadap perjalanan ekonomi Islam selama ini.!

Dalam penelitian ini penyusun mengajukan konsep mekanisme pasar
yang dirumuskan Ibnu Khaldun dalam kitabnya Mugaddimah, sebagai
jawaban kerancuan sistem ckonomi sosialis dan kapitalis dalam sebuah
kerangka mekanisme harga yang islami.

Ibnu Khaldun mengatakan bahwa kekuatan kedaulatan (al/-Mulk)
tidak dapat dipertahankan kecuali dengan mengimplementasikan syari’ah,
begitu juga sebaliknya, Syari’ah tidak bisa diimplementasikan kecuali dengan
kedaulatan, kedaulatan tidak dapat dipertahankan kecuali dengan sumberdaya
manusia (ar-njEI), sumber daya manusia tidak dapat dipertahankan kecuali
dengan harta (mal), harta benda tidak dapat diperoleh kecuali dengan

pembangunan (a/-imaralh), pembangunan tidak dapat dicapai kecuali dengan

keadilan (‘adl), keadilan merupakan merupakan tolak ukur yang digunakan

® Abu Hamid Al Gozali, [hya Ulumuddin, cet. ke-3 (Beirut: Dar an-Nadwah).

19 Ibn Khaldun, Mugaddimah, alih bahasa Ahmadi Thoha cet. ke-4, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2003).

" Mohzer Kaht, Fkonomi Islam (Telaah Analitik Terhadap Fungsi Ekonomi Islam) cet.
Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1995), him. 8.



Allah untuk mengevaluasi manusia, dari sinilah kedaulatan mengandung
muatan tanggung jawab untuk mewujudkan keadilan."?

Ungkapan di atas mencerminkan karakter dinamika dan lintas disiplin
yang diterapkan Ibnu Khaldun yang menghubungkan semua variable politik
dan sosio ekonomi yang penting seperti syari’ah, otoritas politik, sumberdaya
manusia, harta pembangunan dan keadilan yang masing variable saling
berkesinambungan.

Tampaknya Ibnu Khaldun telah memiliki suatu visi yang jelas
mengenai bagaimana faktor-faktor politik, ekonomi, moral dan sosial
beroperasi dalam suatu pola interaksi yang dinamik dan saling bergantung
untuk mendorong pembanguanan suatu masyarakat. Beliau menggagas suatu
teori produksi, nilai dan distribusi yang diintegralisasikan kepada suatu teori
ekonomi umum yang kompak dalam sebuah kerangka keadilan."

Menurut Ibnu Khaldun, perjalanan sejarah pada dasarmya tunduk pada
faktor ekonomi atau materialisme historis. Beliau tidak memberi peran
apapun terhadap pahlawan dalam membuat sejarah, sebab ekonomi dan alam
adalah faktor utama yang mengendalikan sejarah dan mengarahkannya

Di dalam Muqaddimah, Tonu Khaldun menulis secara khusus menulis
satu bab berjudul "Harga-harga di Kota". Beliau membagi jenis barang

menjadi barang kebutuhan pokok dan barang mewah. Menurutnya, bila suatu

2 1bnu Khaldun, Mugaddimah, alih bahasa Ahmadi Thoha cet. ke-4 (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2003), him. 39.

> Umer Chapra, Masa Depan llmu ELkonomi (Sebuali 1injauan Islam), alih banasa
Ikhwan Abiding Basri. (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm.137.



kota berkembang dan selanjutnya populasinya akan bertambah banyak, maka
harga-harga barang kebutuhan pokok akan mendapat prioritas pengadaannya.
Akibatnya penawaran meningkat dan hal ini berarti mengakibatkan turunnya
harga. Sedangkan untuk barang-barang mewah, permintaannya akan
meningkat sejalan dengan berkembangnya kota dan berubahnya gaya hidup.
Akibatnya harga barang mewah meningkat.'*

Ibnu Khaldun juga menjelaskan mekanisme penawaran dan
permintaan dalam menentukan harga keseimbangan. Secara lebih rinci Ibnu
Khaldun menjabarkan pengaruh persaingan di antara konsumen untuk
mendapatkan barang pada sisi permintaan. Setelah itu Ibnu Khaldun
menjelaskan pula pengaruh meningkatnya biaya produksi karena pajak dan

pungutan-pungutan lain di kota tersebut, pada sisi penawaran."”

B. Pokok Masalah
Melihat latar belakang masalah sebagaimana diuraikan di atas,
nampak bahwa studi pemikiran Ibnu Khaldun, terutama konsepnya tentang
mekanisme pasar merupakan kajian yang cukup menarik untuk ditelaah lebih
jauh.
Untuk lebih rinci, pokok permasalahan yang akan dikaji dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

' Ibnu Khaldun, Mugaddimah, alih bahasa Ahmadi Thoha cet. ke-4 (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2003), hlm. 421.

5 Ibid, hlm. 422.



1. Bagaimana konsep mekanisme pasar menurut Ibnu Khaldun?

2. Bagaimana mekanisme pasar Ibnu Khaldun diterapkan dalam

perekonomian Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu dari pokok masalah di atas maka tujuannya dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana konsep mekanisme
pasar menurut Ibnu Khaldun.
2. Untuk menganalisis bagaimana mekanisme pasar menurut Ibnu Khaldun

di terapkan dalam konteks perekonomian Indonesia.

D. Kegunaan Penelitian

Dengan pokok masalah dan tujuan penclitian di atas, penelitian ini
berusaha menelaah serta meneliti secara kritis pemikiran Ibnu Khaldun.
Sehingga dari sini diharapkan muncul pemahaman yang cukup mendalam dan
komprehensif pandangan Ibnu Khaldun mengenai mekanisme pasar yang
terkandung dalam risalah-risalah Ibnu Khaldun.

Dengan penelitian ini diharapkan dapat melahirkan nilai fungsional
baik yang bersifat teoretis maupun praktis.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan akan menjadi kontribusi

yang cukup berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan muamalah secara



umum dan ilmu keislaman secara khusus terutama studi tentang ilmu-ilmu
mekanisme dalam penetapan harga.

Dan secara praktis, penelitian ini tentunya diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang signifikan dalam kaitannya dengan mekanisme
pasar dalam menetapkan suatu harga, guna mewujudkan keharmonisan serta

menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dalam muamalah.

E. Telaah Pustaka

Sejarah telah membuktikan bahwa para pemikir: muslim adalah
peletak dasar ilmu ekonomi, tak terkecuali tentang mekanisme pasar. Ibnu
Khaldun dalam karyanya yang monumental, Mugoddimah, merupakan kitab
jilid pertama dari tujuh jilid Kitab al-‘Ibar. Kitab ini telah diterjemahkan oleh
Ahmadie Thoha kedalam bahasa Indosesia. kitab ini secara ilmiah menarik
prinsip-prinsip jatuh dan berkembangnya suatu dinasti yang berkuasa, negara
(daulah) atau peradaban ( ‘urnran).’®

Selain itu juga banyak literatur yang membahas tentang pemikiran
Ibnu Khaldun dalam kaca mata yang berbeda. Diantaranya Gaston Bouthoul,
Teori-Teori Filsafat Sosial Ibnu Khaldun, membicarakan karakter-karakter

pemikiran dalam kerangka sosial ekonomi.'”

15 Tbnu Khaldun, Mugaddimah, alih bahasa Ahmadi Thoha, cet. ke-4 (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2003), him. 421.

7 Gaston Bouthoul, Teori Teori Filsatat Sosial Ibnu Khaldun, alih bahasa Yudian W
Asmin, cet ke-1 (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), hlm. 45-46.
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Terdapat pula karya yang melihat pemikiran Ibnu Khadun dari sisi
filsafat sejarah yang berjudul Filsatat Sejarah Ibnu Khaldun ditulis oleh
Zainab al-Khudairi. Ia mengupas tentang pemikiran Ibnu Khaldun dengan
menckankan aspek signifikasi ekonomi dalam perkembangan sejarah.'®

Umer Chapra dengan bukunya Masa Depan Ekonomi Islam, yang
membahas paradigma ilmu ekonomi Islam Ibnu Khaldun tentang daur
perputaran interdependen antara syari’at, kedaulatan, sumberdaya manusia,
harta, pembangunan, dan keadilan yang semuanya saling mempengaruhi
dalam pembangunan negara (daulah) dan peradaban ( ‘umran).”

Adiwarman A. Karim dalam bukunya Fkonomi Mikro Islami, buku ini
menjelaskan pendapat Ibnu Khaldun tentang mekanisme pasar yaitu
hubungan antara penawaran dan permintaan, intervensi pemerintah, dan
distorsi pasar.”’

Ali Abdul Wahid Wafi’, 2'queu1'usan Ibnu Khaldun, menceritakan
biografi Ibnu Khaldun secara lengkap, dari perjalanan hidup sampai
perjalanan karir beliau hingga wafat. Dalam buku ini di jelaskan Ibnu

Khaldun scbagai tokoh yang jenius dengan pengetahuan cnsiklopedisnya,

18 7ainab al-Khudairi, Filsafat Sejarah Ibnu Khaldun, alih bahasa Ahmad Rofi'i Utsmani,
cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Pelajar,1979), him.1.

' Umer Chapra, Masa Depan Ilmu Ekonomi (Sebuah Tinjauan Islam), alih bahasa
Ikhwan Abiding Basri, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), him. 124.

2 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro [slami, cet. ke- 1 (Jakarta: IIIT Indonesia
2002).

2L Ali Abdul Wahid Wali’, Kejeniusan Ibnu Khaldun, Alih bahasa Sari Narulita, cet ke-1
(Jakarta: Nunsa Press, 2004).
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sehingga Ibnu Khaldun dikatakan bukan hanya sebagai ahli sejarah, namun
lebih dari itu beliau adalah ahli politik, ekonomi, sosiologi dan lain-lain.
Selain referensi di atas masih banyak karya-karya lain yang tidak
diterbitkan yang dijadikan referensi tambahan oleh penulis. Diantaranya,
skripsi saudari Nur Soimah. A. Hidayati yang berjudul Konsep
Ketenagakerjaan Menurut Ibnu Khaldur? yang berbicara masalah ketenaga
kerjaan dari pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun. Kemudian skripsi karya
saudara Sopiyan yang membahas tentang konsep “asabiyyah Tbnu Khaldun
yang berjudul Konsep Asabiyyah Ibnu Khaldun: Suatu Tinjavan Historis>
Selain itu ada juga skripsi saudari Nurul Aini yang berjudul Konsep Kepala
Negara Islam (Studi Praktek Politik Ibnu Khaldun)* yang membahas aspek
politik pemikiran Ibnu Khaldun. Yang terakhir adalah skripsi saudara Jazak
Akbar Hidayat tentang etika ekonomi yang ditawarkan Ibnu Khaldun yang
berjudul /nterrelasi Antara Etika Dan sistem Ekonomi Menurut Islam (Studi
Terhadap Pemikiran Ibnu Khaldur”. Selain itu masih banyak karya-karya
lain yang membahas pemikiran Ibnu Khaldun dari berbagai sudut pandang

yang berbeda. Pada akhirnya ini semua meyakinkan peneliti bahwa belum ada

22 Nur Soimah. A. Hidayati, Konsep Ketenagakerjaan Menurut Ibnu Khaldun, “skripsi

tidak diterbitkan. Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga (2000).

3 Sopiyan, Konsep Asabiyyah Ibnu Khaldun: Suatu Tinjauan Historis, . skripsi tidak

diterbitkan. Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga (2000).

** Nurul Aini , Konsep Kepala Negara Islam (Studi Praktek Politik [bnu Khaldun, “skripsi

tidak diterbitkan. Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga (2001).

2 Jazak Akbar Hidayat, lnterrelasi Antara Etika Dan sistem Ekonomi Menurut Islam

(Studi Terhadap Pemikiran Ibnu Khaldun, skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga (2002).
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karya yang secara spesifik berbicara tentang prinsip-prinsip muamalah dalam
mekanisme pasar Ibnu Khaldun sehingga penelitian ini terhindar dari unsur

duplikasi terhadap karya lain.

Kerangka Teoretik
Islam membagi hubungan manusia dalam dua rentang garis yaitu
,bab]ummizza]lc';b dan ,bab[ummjnanﬂés. Dalam ajarannya Islam juga telah
memberikan pola-pola hubungan baik dalam teori maupun operasionalnya
dalam bidang ibadah dan muamalah.
Al-Syatibi dalam kitabnya "Al-Muawaffagoad fi Usul al-Ahkam

mengat akan:

S ) Sy o Ll Gl ) Al cislall 3 oY
26 alall ) Uyl ol ol

Berdasarkan prinsip di atas dapat dipahami bahwa modernisasi, dalam
arti mencakup segala bentuk muamalah diperbolehkan oleh syariat Islam,
selama tidak bertentangan dengan maqgsidussyafi"ab yang meliputi lima
jaminan dasar yaitu: keselamatan agama (al-Muhafazah ala  ad-Din),
Keselamatan jiwa (3]—Mu_b§fa_zalz ala an-Nafs), keselamatan akal (a/

Muhatazah 'ala Agl), keselamatan keluarga dan keturunan (a/ Muhatazah ‘ala

211

2 Al-Syatibi, al- Muwafagat fi Usul al- Ahkam, (Beirut: Dar al Fikr, 1341 H), juz I him.
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an-Nasl), dan keselamatan harta benda. (a]—Mqu;fazab 'ala al-Mal).*’ Hal ini
menyadari bahwa kehidupan dan kebutuhan manusia selalu berkembang dan
berubah, syari’at dalam bidang muamalah, pada umumnya hanya mengatur
dasar-dasar hukum secara umum. Sedang dalam perinciannya diserahkan
kepada manusia agar lebih sesuai dengan konteks ruang dan waktu.”®

Ahmad Azhar Basyir dalam Asas-asas Hukum Muamalah
mengungkapkan tentang prinsip prinsip muamalah:

Pertama: bahwa segala bentuk muamalah adalah boleh selagi tidak
ada dalil yang mengharamkannya. Prinsip ini mengandung arti bahwa Islam
memberikan kesempatan terhadap perkembangan bentuk dan macam-macam
muamalat baru dengan perkembangan hidup manusia. Hal ini juga merujuk

pada qaidah fighiyyah:
e PRI I B WA
Kedua: muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung

unsur paksaan, memberikan kebebasan kepada para pihak yang bersangkutan

dalam melaksanakan transaksi tanpa adanya distorsi dan manipulasi.

2 Abu Zahrah, Ushul figh, alih bahasa Saefullah Ma'shum dkk., cet. ke-5 (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1999), hlm. 424-426.

2 Fathurrahman Djamil, Filsatat Hukum Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Logos Wacana limuy,
1997), him.42.

2 As-Suyuthi, A/ Asybah Wan Nadhoir (Beirut: Dar Kutubul Islamiyyah, t.t.), him. 37.
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Ketiga: bahwa segala bentuk muamalah dilakukan atas dasar
pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari madharat dalam
hidup bermasyarakat, dengan akibat bahwa segala bentuk muamalah yang

merusak kehidupan manusia tidak dibenarkan

Talall o e e dldli ¢ 3

Keempat: bahwa segala bentuk muamalah harus mengandung unsur
keadilan tanpa adanya unsur penindasan dan kezaliman. Artinya Islam
mempertimbangkan kesejahteraan individu dan mengukuhkan kesejahteraan
sosial, berdiri di antara kepentingan induvidu dan masyarakat tanpa
merugikan salah satu pihak. Al-Quran sendiri sangat menekankan

terwujudnya keadilan dalam perekonomian.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini merupakan jenis penelitian pustaka

(library research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan

3 An-Nisa® (4): 29.

3! Abdul Hamid Hakim, Assullam, cet. Ke- 1 (Jakarta: Sa’adiyah Putra, 1927), him. 60
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data material yang berada dalam perpustakan sebagai sumber pokok
penelitian.32
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik® yaitu penelitian dengan
memperoleh gambaran-gambaran yang jelas mengenai mekanisme pasar
yang ditawarkan oleh Ibnu Khaldun, kemudian diadakan analisis terhadap
prinsip-prinsip muamalah dalam mekanisme pasar Ibnu Khaldun.
3. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul peneliti
menggunakan metode deduktif, yaitu proses penalaran dari hal-hal yang
bersifat umum kepada hal-hal yang bersifat khusus.>* Penyusun
menganalisis data-data kualitatif yang tersedia untuk menjelaskan
mekanisme penetapan harga yang ditawarkan oleh Ibnu Khaldun.
Berdasarkan analisa, sumber data yang digunakan adalah sumber

data primer: a/-Muqgaddimah karya Ibnu Khaldun, sedangkan data sekunder

adalah Filsafat Sejarah Ibuu Khaldun Karya Zainab al-Khudairi, Teori-teori

%2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet. Ke-7 (Bandung : ManDar
Maju, 1996), him.

® Deskriptit, berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan,
gejala atau kelompok tertentu dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu
gejala/trekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain dalam
masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk menjalankan ilmu pengetahuan ilmiah
dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekeDar memperoleh kejelasan mengenai
halnya. Sudarto, Merode Penelitian filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-59.

3 Sudarto, Metode Penelitian filsafat,, him. 47-59.
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Filsafat Sosial Ibnu Khaldun karya Gaston Bouthoul, /bnu Khaldun
Tentang Masyarakat dan Negara oleh Osman Raliby.

4. Pendekatan
Peneliti dalam melakukan penelitian ini dengan pendekatan
normatif. Pendekatan normatif artinya menganalisa data dengan
menggunakan pendekatan melalui dalil atau kaidah yang menjadi pedoman

perilaku manusia.>’

H. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa bab
yaitu: pertama terdiri dari pendahuluan yang meliputi latar belakang, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang mekanisme pasar Islami, yang meliputi
pengertian mekanisme pasar, mekanisme pasar islami serta intervensi harga
oleh pemerintah.

Bab ketiga: pembahasan lebih diarahkan pada biografi serta pemikiran
Tbnu Khaldun, yang menjelaskan siapa, apa, dan bagaimana pemikiran Ibnu
Khaldun. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu riwayat hidup Ibnu
Khaldun, pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun yang mencakup tentang

pemikiran ilmu 4/ umran sebagai konteks pemikiran Ibnu Khaldun.

3% Sarjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauar;‘;S;in;gkat, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 13.
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Kemudian pada bab keempat, adalah refleksi dari bab dua dan tiga
yang pembahasannya difokuskan pada analisis terhadap pemikiran ekonomi
Ibnu Khaldun tentang mekanisme pasar Ibnu Khaldun yang direlevansikan
dengan perekonomian khususnya mekanisme pasar di Indonesia.

Bab kelima dari penelitian ini adalah penutup yang berisi kesimpulan
dari keseluruhan pembahasan dari awal hingga akhir, yang kemudian

dilanjutkan dengan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh gambaran yang telah penyusun paparkan di atas

dapat diambil kesimpulan.

1.

2

Konsep mekanisme pasar menurut Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah
adalah kebebasan sepenuhnya oleh pasar tanpa intervensi pihak manapun,
intervensi pemerintah baru dibenarkan ketika dalam pasar terdapat
distorsi. Terdapat tiga prinsip yang menyertai berjalannya mekanisme
pasar menurut Ibnu Khaldun, yaitu: syari’ah, kebebasan, dan keadilan.
Ketiga prinsip ini saling mempengaruhi dan berkesinambungan dalam
menciptakan perekonomian yang kondusif.

Berdasarkan pemaparan prinsip-prinsip ekonomi Ibnu Khaldun di atas
dapat disimpulkan bahwa tidak semua prinsip bisa diterapkan di
Indonesia, ada yang relevan dan ada yang tidak. Sistem yang relevan
adalah semangat dari prinsip syari'ah dan perdagangan yang adil,
sedangkan mekanisme pasar kurang relevan bila diterapkan dalam
perekonomian Indonesia. Hal ini bermuara dalam masalah kesiapan
bangsa Indonesia, yang saat ini mengalami krisis multi dimensi. Sistem
mekanisme pasar dapat diterapkan di Indonesia bila keadaan Indonesia

sudah sangat siap dan kondusif, artinya kesetabilan ekonomi terjaga
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sehingga sistem ini bisa berlaku. Sedangkan masalah ideologi pancasila

tidak bisa digantikan dengan ideologi apapun, termasuk syari'ah Islam.

B. Saran.

1. Berpijak pada prinsip-prinsip muamalah Ibnu Khaldun di atas, ada
banyak hal yang dapat kita jadikan pertimbangan sebagai acuan dalam
perekonomian. Seperti pada Intervensi pemerintah. Dalam pereckonomian
Indonesia peran pemerintah sangat dominan, pemerintah merupakan
penguasa dari sumber-sumber penting negara. Menurut penulis bila
kondisi ekonomi negara sudah kondusif hendaknya ada pengurangan
terhadap peran pemerintah. Sebab dengan adanya monopoli dari
pemerintah, tangan-tangan kreatif swasta sulit berkembang karena
terbentur dengan otoritas pemerintah sebagai pemegang kekuasaan atas
faktor ekonomi. Merekonstruksi dari pemikiran Tbnu Khaldun pemerintah
hendaknya hanya bertindak sebagai pengawas. Sehingga pemerintah
punya kesempatan memikirkan hal lain yang tidak kalah penting seperti
peningkatan pendidikan pendidikan dan lain-lain.

2. Perlu adanya penaman syari'ah yang labih kepada pemerintah sehingga
tidak terjadi korupsi di mana-mana. Salah satu sebab korupsi adalah
minimnya pemahaman pemerintah terhadap moralitas agama. Dengan
pemehaman terhap syari'at Islam dengan baik dan benar maka korupsi

dan praktek distorsi ekonomi akan dapat diminimalisir.
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3. Pembahasan tentang prinsip-prinsip muamalah dalam mekanisme pasar
ini sangat jauh dari kesempurnaan untuk disajikan utuh dan
komprehensif. Penyususn menyadari, tentunya banyak hal yang yang
masih kurang, karenanya mengharap untuk kajian berikutnya dapat
melengkapi kekurangan dari skripsi ini, sehingga dapat dapat memenuhi
apa yang penyusun harapkan yakni suatu wacana ekonomi Islam dalam

kajian yang utuh dan komprehensif.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN
NO HLM | FN TERJEMAHAN
BAB1

1 12 26 Prinsip dalam persoalan ibadah adalah ta’abud tanpa
melihat pada nilai atau hikmah, sedangkan prinsip dalam
persoalan adat(muamalah) adalah melihat pada nilai atau
hikmah

2 13 29 Pada dasarnya setiap sesuatu hukumnya boleh

3 13 30 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bati, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu.

4 13 31 Menolak kerusakan harus di dahulukan dari pada
mengambal maslahah.
Bab II

5 36 25 Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak mnafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah pada mereka (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih

6 36 26 Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin, dan orang yang dalam
perjalan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(harta) secara boros.

7 37 29 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bati, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu.

8 38 31 Wahai orang-orang yang beriman jadilah kamu orang yang

benar-banar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum
kerabatmu jika ia kaya ataupun miskin maka Allah lebih
tahu kemaslahatanmu. Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan
jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.






